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Satuan
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(penelitian)
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Tahun 3 Total Rp. 92,600,000

Jenis Pembelanjaan Item Satuan Vol. Biaya Total
Satuan

Analisis Data Honorarium narasumber 0J 2 1,200,000 | 2,400,000

Analisis Data Tiket OK (kali) 4 900,000 | 3,600,000

Analisis Data Uang Harian OH 6 300,000 | 1,800,000

Analisis Data Penginapan OH 8 400,000 | 3,200,000

Analisis Data HR SekretariaAdministrasi | 10 200,000 | 2,000,000
Peneliti

Analisis Data HR Pengolah Data P . 10 300,000 | 3,000,000

(penelitian)

Analisis Data Transport Lokal OK (kali) 10 150,000 | 1,500,000

Analisis Data Biaya konsumsi rapat OH 10 200,000 | 2,000,000

Bahan ATK Paket 1 5,000,000 | 5,000,000

Bahan Barang Persediaan Unit 1 5,000,000 | 5,000,000

Pelaporan, Luaran Wajib, Biaya seminar nasional Paket 1 8,000,000 | 8,000,000

dan Luaran Tambahan

Pelaporan, Luaran Wajib, | g, - seminar internasional | Paket 1 | 25,000,000 | 25,000,000
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Pelaporan, Luaran Wajib, Publlka§| artikel di Jurnal Paket 1 15,000,000 | 15,000,000

dan Luaran Tambahan Internasional

Pelaporan, Luaran Wajib, | HR St'elfretarlat/Admlnlstram OB 10 200,000 | 2,000,000

dan Luaran Tambahan Peneliti

Pelaporan, Luaran Wajib, | Biaya konsumsi rapat OH 10 200,000 | 2,000,000




Jenis Pembelanjaan Item Satuan Vol. SB;:jy;‘ Total

dan Luaran Tambahan

Pengumpulan Data Penginapan OH 2 350,000 700,000
Pengumpulan Data HR Pembantu Peneliti 0J 10 300,000 | 3,000,000
Pengumpulan Data ;'sni;'i“eta”awdmi”is"aSi OB 10 200,000 | 2,000,000
Pengumpulan Data Transport OK (kali) 10 150,000 | 1,500,000
Pengumpulan Data Uang Harian OH 10 150,000 | 1,500,000
Pengumpulan Data Biaya konsumsi OH 12 200,000 | 2,400,000

6. KEMAJUAN PENELITIAN

A. RINGKASAN: Tuliskan secara ringkas latar belakang penelitian, tujuan dan tahapan metode penelitian, luaran
yang ditargetkan, serta uraian TKT penelitian.

Secara umum, himpunan pembeda dalam dimensi metrik yang beranggotakan koleksi
titik, dapat diperluas menjadi himpunan pembeda yang beranggotakan koleksi partisi
himpunan titik. Konsep perluasan ini kemudian didefinisikan sebagai partisi dimensi. Partisi
dimensi ditambahkan syarat pewarnaan titik melahirkan suatu varian yang disebut bilangan
kromatik lokasi.

Dalam suatu fasilitas penting dan fasilitas umum, alat pendeteksi suatu ancaman
merupakan alat yang wajib ada sebagai bentuk penyediaan keamanan dalam fasilitas
tersebut. Akan tetapi, pengeluaran biaya untuk pengadaan dan instalasi alat tersebut juga
merupakan permasalahan yang pelik. Oleh karena itu, diperlukan adanya suatu optimasi
dalam penentuan banyaknya alat pendeteksi ini. Salah satu cara yang dapat dilakukan
adalah dengan memperhatikan pemilihan lokasi penempatan alat tersebut dalam fasilitas
penting, maupun fasilitas umum. Permasalahan di atas dapat dimodelkan menjadi suatu
graf, dengan memandang ruangan dalam fasilitas sebagai titik, dan koneksi antar ruang
sebagai sisi, sedangkan optimasi pengadaan alat pendeteksi dipandang sebagai penentuan
dimensi metrik dari graf yang merepresentasikan fasilitas penting atau fasilitas umum
tersebut.

Penentuan minimal sensor dan aturan penempatannya pada gedung bertingkat
merupakan permasalahan yang menarik untuk dikaji, karena keberhasilan penelitian ini
dapat digunakan untuk meminimalkan biaya. Selain itu, dapat mendeteksi dengan cepat
ruangan mana terbakar jika terjadi kebakaran. Pada penelitian ini juga akan dibuat sistem
penentuan basis dengan menggunakan bahasa Pemrograman C++, sehingga hasil
penentuan dimensi metrik secara manual dapat diuji kebenarannya dengan sistem yang
dibuat. Pada graf yang sama, varian lain yang akan dikaji adalah bilangan kromatik
lokasinya, sehingga akan diperoleh kaitannya dengan dimensi metrik.

Penelitian ini bersifat pengembangan teori keilmuan dengan fokus kajiannya pada
pengembangan teori-teori baru yang memiliki nilai aplikasi. Untuk itu, penelitian ini
menggunakan suatu metode penyelesaian masalah yang mengacu pada langkah-langkah
penelitian teoritik. Hasil dari penelitian teoritik dikembangkan dengan membuat system
menggunakan bahasa Pemrograman C++.

Hasil-hasil yang sudah diperoleh tahun pertama adalah satu artikel yang merupakan
penelitian awal telah dipublikasikan ke jurnal internasional, yaitu Asmiati, Lyra Yulianti, C. Ike
Tri Widyastuti, Further results on locating chromatic number for amalgamation of stars linking
by one path, Indonesian Journal of Combinatorics (2) 1, 50-56, 2018. Hasil-hasil utama telah



ditulis kedalam artikel berjudul The Locating Chromatic Number for Certain of Petersen
Graphs dan disubmit ke jurnal internasional bereputasi terindeks Scopus, yaitu Journal of
Mathematical and Fundamental Sciences dan telah diseminarkan pada konferensi
internasional yaitu: International congress of mathematicians, 1-9 Agustus 2018, di Rio De
Janeiro, Brazil.

Pada tahun kedua ini, hasil-hasil yang sudah kami dapatkan telah diseminarkan pada
International Conference on Graph Theory and Information Security, di Jember 17-19 Juli
2019, dengan judul presentasi “Partition Dimension of Generalized Petersen Graphs Pn,k for
k =1,2". Hasil-hasil ini juga telah kami publikasikan pada Jurnal Nasional Terakreditasi yaitu,
Limits: Journal of Mathematics and its Applications dengan judul “ Dimensi Metrik Hasil
Operasi Tertentu Graf Petersen Diperumum”, status Accepted. Selain itu, kami juga telah
menulis draft dan akan mensubmit hasil lain ke Jurnal Internasional Bereputasi Terindeks
Scopus yaitu Electronic Journal of Graph Theory and Application, dengan judul “ Parttion
dimension of some generalized Petersen Graphs and a operation”. Kami juga sudah
mempublikasikan paper kami berjudul The locating chromatic number of a disjoint union of
some double stars di Journal of Physics.

Penelitian ini merupakan bagian dari Program Penelitian Unggulan Universitas
Lampung, yakni peran ilmu-ilmu dasar dalam pengembangan ilmu-ilmu terapan dengan
fokus riset pengembangan teknologi informasi dan komputer. Penelitian ini bersifat
pengembangan teori keilmuan dengan fokus kajiannya pada pengembangan teori-teori baru
yang memiliki nilai aplikasi. Untuk itu, penelitian ini menggunakan suatu metode
penyelesaian masalah yang mengacu pada langkah-langkah penelitian teoritik. Tingkat
Kesiapan Teknologi (TKT) pada penelitian tahun kedua ini adalah pada level 1

B. KATA KUNCI: Tuliskan maksimal 5 kata kunci.

Dimensi Metrik; Dimens Partisi; Bilangan Kromatik Lokasi; Graf Petersen Diperumum.

Pengisian poin C sampai dengan poin H mengikuti template berikut dan tidak dibatasi jumlah kata atau halaman
namun disarankan seringkas mungkin. Dilarang menghapus/memodifikasi template ataupun menghapus penjelasan di
setiap poin.

C. HASIL PELAKSANAAN PENELITIAN: Tuliskan secara ringkas hasil pelaksanaan penelitian yang telah dicapai
sesuai tahun pelaksanaan penelitian. Penyajian dapat berupa data, hasil analisis, dan capaian luaran (wajib dan
atau tambahan). Seluruh hasil atau capaian yang dilaporkan harus berkaitan dengan tahapan pelaksanaan
penelitian sebagaimana direncanakan pada proposal. Penyajian data dapat berupa gambar, tabel, grafik, dan
sejenisnya, serta analisis didukung dengan sumber pustaka primer yang relevan dan terkini.




Pengisian poin C sampai dengan poin H mengikuti template berikut dan tidak dibatasi jumlah kata atau halaman
namun disarankan seringkas mungkin. Dilarang menghapus/memodifikasi template ataupun menghapus
penjelasan di setiap poin.

C. HASIL PELAKSANAAN PENELITIAN: Tuliskan secara ringkas hasil pelaksanaan penelitian yang telah
dicapai sesuai tahun pelaksanaan penelitian. Penyajian meliputi data, hasil analisis, dan capaian luaran
(wajib dan atau tambahan). Seluruh hasil atau capaian yang dilaporkan harus berkaitan dengan tahapan
pelaksanaan penelitian sebagaimana direncanakan pada proposal. Penyajian data dapat berupa gambar,
tabel, grafik, dan sejenisnya, serta analisis didukung dengan sumber pustaka primer yang relevan dan terkini.

Suatu Graf G = (V, E) terdiri atas himpunan tak kosong V(G) yang disebut himpunan titik dan
himpunan sisi E(G) (mungkin kosong). Sisi suatu graf dapat dinyatakan sebagai pasangan tak
terurut dari dua titik di V(G).

Konsep tentang dimensi metrik dari suatu graf telah diperkenalkan secara terpisah oleh Slater [1]
pada tahun 1975. Slater mengaitkan permasalahan dimensi metrik untuk menentukan banyaknya
alat pendeteksi sonar dalam suatu jaringan. Alat-alat tersebut digunakan sebagai acuan sehingga
lokasi dari setiap posisi dalam jaringan dapat diketahui. Lokasi ini direpresentasikan sebagai vektor
jarak dari posisi itu terhadap semua alat pendeteksi tersebut.

Berikut ini diberikan definisi dimensi metrik graf yang diambil dari Chartrand dkk.[2]. Misalkan G =
(V, E) adalah suatu graf dengan himpunan titik V(G) yang berhingga, dan himpunan sisi E(G).
Jarak dari dua titik berbeda v,w € V(G), dinotasikan dengan d(v,w), adalah panjang lintasan
terpendek dari v ke w di G. Misalkan W = {wy, wy, ws,...,w;} € V(G) adalah subhimpunan titik
terurut dari V(G). Untuk setiap titik v € V(G), representasi titik v terhadap W didefinisikan sebagai
k-pasang terurut r(v|W) = (d(v,wy),d(v,wy), ...,d(v,wy)). Himpunan W dikatakan sebagai
himpunan pembeda dari G jika setiap dua titik berbeda x,y € V(G) berlaku r(x | W) +r(y | w).
Basis dari G adalah himpunan pembeda dari G dengan kardinalitas terkecil. Adapun kardinalitas dari
basis didefinisikan sebagai dimensi metrik, dan dinotasikan dengan B(G).

Secara umum, penentuan dimensi metrik dari suatu graf merupakan permasalahan yang sukar.
Hingga saat ini, belum ada algoritma yang efektif yang dapat digunakan untuk menentukan basis
metrik untuk sebarang graf. Hal tersebut disebabkan oleh beragamnya bentuk dan struktur dari
graf. Walaupun demikian, beberapa kriteria, batasan, dan dimensi metrik dari beberapa kelas
tertentu, sudah dapat ditunjukkan. Chartrand dkk.[2] telah menunjukkan bahwa graf G yang
berdimensi 1 hanyalah graf lintasan. Lebih jauh lagi, mereka berhasil mengkarakterisasi semua graf
G dengan n titik yang mempunyai B(G) = n-1, dan B(G) = n-2. Peneliti lainnya, Hernando dkk. [3]
telah berhasil menentukan semua kelas graf berorde n dan berdiameter d, serta memiliki dimensi
metrik n-d.

Para peneliti juga banyak yang menyederhanakan permasalahan ini dengan menerapkannya pada
kelas-kelas graf tertentu yang relatif sederhana. Chartrand dkk. [2] telah menentukan dimensi metrik
dari graf lingkaran, lintasan, dan graf lengkap. Adapun Baca dkk. [4] telah mengkaji dimensi metrik
dari beberapa kelas graf reguler. Dimensi metrik dari keluarga graf lainnya, yaitu graf pohon, telah
dipelajari oleh Slater [1]. Pada tahun 2013, Suhadi dkk. [5] telah mengkaji dimensi metrik dari graf
multipartit lengkap,

Berikut ini diberikan definisi graf Petersen dan graf Petersen diperumum yang pertama kali
diperkenalkan oleh Watkins pada tahun 1969 [6]. Graf Petersen adalah graf dengan 5 titik dan 10
sisi, setiap titiknya berderajat 3 dan setiap titik pada siklur luar menempel dengan sebuah sisi pada
siklus dalam, siklus dalam dan luar masing-masing terdiri dari 5 titik. Graf Petersen diperumum



Ppr,n=3dan1 <k < [(n—1)/2], terdiri dari n —siklus luar uy, u,, ..., u,, himpunan n jari-jari
u;iv;, 1 <i < n,dannsisiv;vjg, 1 < i < n,denganindeks i diambil dari modulo n. Graf Petersen
P, ;1 berbentuk prisma yang didefinisikan sebagai produk Cartesian dari graf siklus C,, dan lintasan
P,.

Dimensi metrik dari graf Petersen diperumum telah ditentukan oleh Ahmad dkk.[7]. Kasus khusus
penentuan dimensi metrik untuk graf Petersen diperumum diperoleh oleh Imran dkk.[8], selanjutnya
Mulyono dan Wulandari [9] memperoleh hasil bahwa dimensi metrik graf Petersen diperumum Py, ;
adalah 2 untuk n ganjil dan 3 untuk n genap.

Berikut ini diberikan definisi operasi tertentu dari graf Petersen diperumum, dinotasikan dengan
SP, . Misalkan ada s > 1 graf Petersen diperumum P,, ;.. Titik-titik pada siklus luar u;, i € [1,n] dari
P, vyangket,t € [1,s],s = 1 dinotasikan dengan uit, sedangkan titik-titik pada siklus dalam v;, i €
[1,s] dari P, yang ke-t,t € [1,s],s = 1 dinotasikan dengan vf. Operasi tertentu graf Petersen
diperumum sP,,  diperoleh dari s > 1 graf P, ;, dengan setiap titik pada siklus luar uf,i € [1,n],t €
[1, s] dihubungkan oleh sebuah sisi, ufuf*!,¢t € [1,s — 1], s = 2. Jadi pada sP, ;, nilais > 1
menyatakan banyaknya layer yang terbentuk. Pada penelitian ini ditentukan bentuk umum dimensi
metrik dari hasil operasi tertentu graf Petersen diperumum sP,, ;.

Pada bagian ini akan didiskusikan dimensi metrik dari hasil operasi tertentu graf Petersen
diperumum, yang dinotasikan dengan sP, ; untuks > 1,n = 3.

Teorema: Dimensi metrik dari hasil operasi tertentu dari graf Petersen diperumum sP,, ; adalah s +
1 untuk n ganjil dan s + 2 untuk n genap.

Bukti :
Kasus 1. n = 3 ganijil.

Pada hasil operasi tertentu dari graf Petersen diperumum sP,, ; untukn = 3 ganjil, berdasarkan
hasil observasi diperoleh himpunan pembeda W = {u%,u}, ...,ujs} denganj = nTH,dan k=

{2, ..., s} merupakan nilai s dari masing-masing titik dalam himpunan pembeda. Jika terdapat
penambahan pada layer s maka penambahan representasi di lantai sebelumnya adalah u]’-“1 +1
dan tidak mengikuti kode yang terdapat pada Tabel 1. Representasi titik-titik graf sP,, ; dengan
himpunan pembeda W dapat dilihat pada Tabel 1 berikut ini. Berdasarkan Tabel 1 dapat dilihat
bahwa representasi semua titik di V(sPnjl) berbeda. Akibatnya W merupakan himpunan pembeda
terkecil dengan |W| = s + 1. Jadi diperoleh, ,b)(SPn,l) = s+ 1, untuk n = 3 ganijil.

Kasus 2. n > 4 Genap.

Pada hasil operasi graf Petersen diperumum sP,, ; untuk n = 4 genap, berdasarkan hasil observasi
diperoleh himpunan pembeda W = {u},u},u}u ...,u,sl}, denganj = nT”, dank = {2, ...,s}
merupakan nilai s dari masing-masing titik dalam himpunan pembeda. Hal yang sama pada
pembuktian sebelumnya, jika terdapat penambahan pada layer s maka penambahan representasi di
lantai sebelumnya adalah uj’-‘_1 + 1 dan tidak mengikuti kode yang terdapat di Tabel 2. Representasi
titik-titik di V(sP,, ;) dengan himpunan pembeda W dapat dilihat pada Tabel 2 berikut ini.



Tabel 1. Representas: titik-titik graf sP, ; untuk n gamil dengan himpunan pembeda W.

Tiik di Basis yang diambil
1 2 3 4

graf ul’ u; u; uy u; u}"
i 5—1 JHis=2) | j+i5=-3) | j+5-4[j+(5-5) —1
s 5 jHis—3) | j+is—4|j+is—-51|j+(5—8a) -2
uj 5+1 JHis—4) | j+is=5)1|j+is—6) | j+(s-7) —3
1 j+is—2)| s-—1 s—2 s—3 s—4 0
1y, j+is—2) s s—1 5s—2 5—3 1
ug 5 JHis=2)|j+is-3) | j+i(s—4) | j+(s-5]) —1
V] 5 JHis—1) | j+is=2)|j+is=3)]|j+(s-4) j
5 5+ 1 JHis=2) | j+is=3)|j+is—-4|j+(5-5) =1
L 5+2 JjH+is—=3) | j+is—4)|j+is=-51]|j+(5—8a) -2
vy j+is—1) 5 5—1 5—2 5—3 1
vi,1 j+is—1) s+1 5 5—1 5—12 2
v s+1 JHis—1) | j+is-2) | j+(s=3) | j+(s—4) i

Tabel 1. Representasi titik-titile V(sF, ;) untuk n = 4 genap dengan himpunan pembeda W'.

Ttk di Easis vang diambil

graf u% ! ), uy o w,
'H g-1 J+e-0 5 z—1 2-—12 1
T 3 J+ie-3 g+1 [; g—1 2
T g+1 J+is-4 g+ 2 s+ 1 5 . 3
5 J+is=1 g=1 JHE=3 | j+iz-4 | j+ie=-5 . Jj=2
i, J+e-3 4 J4ie—-4 | j4+ie-81| j+ig—-8) . Jj-13
] [ J+ie-3 g—1 g—12 g—3 . i
™ [; J+is=13 g+1 I g=1 2
™ =+1 J+is=1 g+ g+1 [ 3
i 242 J+e-3 s 43 242 =41 4
w J+e=-1 4 J4iE=-2 | j4+ie=-3 | j+ig-4 . J-1
i J+is=1 g+1 JHE=3 | j+iz-4 | j+ie=-5 . Jj=2
v g+1 f+{8-2 5 z—1 2-—12 1




Dari hasil tersebut diperoleh bahwa representasi titik-titik di sP,, ; terhadap W berbeda. Ini
menunjukkan bahwa W merupakan himpunan pembeda terkecil dengan kardinalitasnya adalah s +
2. Jadi diperoleh B(sPp1) =s+2.m

Berikut ini akan diberikan contoh dimensi metrik graf Petersen diperumum 2P, ;. Pada graf 2P, 4,
diperoleh s = 2 dan j = 3 sehingga W = {u},ul, ui, u?} maka representasi titiknya adalah

r(ui|w) = (0,2,1,2), r(ui|W) = (1,1,2,3), r(ud|w) = (2,0,1,2), 7 (ui|W) = (1,1,0,1),
r(vi|W) = (1,3,2,3), r(w3|W) = (2,2,3,4), r(wi|W) = (3,1,2,3), r(vi|W) = (2,2,1,2),
r@?|w) = (1,3,2,1),r@Wi|w) = (2,23,2), r@d|W) = (3,1,2,1), ruf|W) = (2,2,1,0),
r(wi|w) = (2,43,2),r(Z|W) = (3,3,4,3), r(wi|W) = (4,2,3,2), (Wi W) = (3,3,2,1).

Representasi semua titik di V(2P, ;) terhadap W adalah berbeda, maka W adalah partisi pembeda
dengan kardinalitas terkecil. Akibatnya, B(2P, 1) = 4. Sebagai contoh dapat dilihat pada Gambar 1,
partisi pembeda minimalnya adalah W = {u},ul, u}, u?}.

Us » TE:
|
|
| 2
vi V3
|
|
v I
u? : u3
1
ug L i
! 1
h !
1 1
¥ Vi
h ul

Gambar . Hasil operasi graf Petersen diperumum 2P,

D. STATUS LUARAN: Tuliskan jenis, identitas dan status ketercapaian setiap luaran wajib dan luaran
tambahan (jika ada) yang dijanjikan. Jenis luaran dapat berupa publikasi, perolehan kekayaan intelektual,
hasil pengujian atau luaran lainnya yang telah dijanjikan pada proposal. Uraian status luaran harus didukung
dengan bukti kemajuan ketercapaian luaran sesuai dengan luaran yang dijanjikan. Lengkapi isian jenis
luaran yang dijanjikan serta mengunggah bukti dokumen ketercapaian luaran wajib dan luaran tambahan
melalui Simlitabmas.
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Abstrak

Misalkan ¢ = (V, E) graf terhubung dan u. v € V(). jarak titik u dan v vang dinotasikan
dengan d(u, v) adalah panjang lintasan terpendek dari kedua titik tersebut. Misalkan W =
{wy, wa,wy,...,w} E V(G), representasi titik v € V(G) terhadap W adalah urutan k—vektor,
r(v|W) = (d(v,wy), d(v,wy), ...,d (v, wy)). Himpunan W disebut himpunan pembeda. jika
r(u| W) # r(v| W) untuk setiap dua titik berbeda u, v € V(G). Kardinalitas minimum dari
himpunan pembeda W disebut dimensi metrik dari G, dinotasikan dengan £(G). Pada
penchitian 1 dibabas temtang dimensi metrk  dad hasil operasi terentu graf Petersen
diperumum.

Kata Eunct: umpunan pembeda. dimensi metrik, graf Petersen dipsromum.
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Abstract

Let & = (V, E) be a connected graph and 5; € V(&) forall ¢ = 1,2,..., k. For an ordered
k-partition [T = {5;, 5;,..., 5.} of V(&) and a vertex v of (5, the representation of » with respect
to I1 is defined as the k-vector r(v|Il) = (d{v, 51),d(v, Sa), ..., d(v, S;)). The partition 1 is called
a resolving partition if the k-vectors r(v|11), v € V() are distinct. The partition dimension of 7,
denoted by pd((7] is the smallest k such that G has a resolving k-partition of V/{G'). In this paper,
we determine the nartition dimension of eeneralized Petersan eranh and a certain onaration
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E. PERAN MITRA: Tuliskan realisasi kerjasama dan kontribusi Mitra baik in-kind maupun in-cash (untuk
Penelitian Terapan, Penelitian Pengembangan, PTUPT, PPUPT serta KRUPT). Bukti pendukung realisasi
kerjasama dan realisasi kontribusi mitra dilaporkan sesuai dengan kondisi yang sebenarnya. Bukti dokumen
realisasi kerjasama dengan Mitra diunggah melalui Simlitabmas.

F. KENDALA PELAKSANAAN PENELITIAN: Tuliskan kesulitan atau hambatan yang dihadapi selama
melakukan penelitian dan mencapai luaran yang dijanjikan, termasuk penjelasan jika pelaksanaan penelitian
dan luaran penelitian tidak sesuai dengan yang direncanakan atau dijanjikan.

Belum ada kendala yang berarti.



G. RENCANA TAHAPAN SELANJUTNYA: Tuliskan dan uraikan rencana penelitian di tahun berikutnya
berdasarkan indikator luaran yang telah dicapai, rencana realisasi luaran wajib yang dijanjikan dan
tambahan (jika ada) di tahun berikutnya serta roadmap penelitian keseluruhan. Pada bagian ini
diperbolehkan untuk melengkapi penjelasan dari setiap tahapan dalam metoda yang akan direncanakan
termasuk jadwal berkaitan dengan strategi untuk mencapai luaran seperti yang telah dijanjikan dalam
proposal. Jika diperlukan, penjelasan dapat juga dilengkapi dengan gambar, tabel, diagram, serta pustaka
yang relevan. Jika laporan kemajuan merupakan laporan pelaksanaan tahun terakhir, pada bagian ini dapat
dituliskan rencana penyelesaian target yang belum tercapai.

Pada tahun ketiga yang akan kami lakukan adalah membuat system penentuan penempatan basis
pada suatu ruangan dengan menggunakan Bahasa Pemrograman C++

H.DAFTAR PUSTAKA: Penyusunan Daftar Pustaka berdasarkan sistem nomor sesuai dengan urutan
pengutipan. Hanya pustaka yang disitasi pada laporan kemajuan yang dicantumkan dalam Daftar Pustaka.
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